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ABSTRAK 

Asmi Khairani (NIM: 19080011). Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kemiskinan Di 

Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kemiskinan di Kabupaten Mandailing Natal dan seberapa 

besar pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kemiskinan di Kabupaten Mandailing Natal. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Mandailing Natal. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Mandailing Natal dan website resmi Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Mandailing Natal. Berdasarkan hasil pelnguljian regresi liner sederhana nilai a 

dan b maka dapat melmpelrolelh pelrsamaan relgrelsi, yaitul Y = 182,454 – 16,985 X. Maka dapat 

dikeltahuli bahwa nilai konstanta adalah 182,454, yang artinya jika Variabel Pendidikan nilainya 

adalah 0, maka Kemiskinan nilainya sebesar 182,454 sedangkan nilai b koefisien regresi -16,985 

yang artinya jika variabell X (Pendidikan) melngalami kelnaikan 1 persen maka variabell Y 

(kemiskinan) melngalami  penurunan sebesar 16,985 persen. Berdasarkan hasil uji t diketahui 

bahwa variabel Tingkat Pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kemiskinan di 

Kabupaten Mandailing Natal. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kemiskinan sebesar 0,636, 

artinya pengaruh tingkat pendidikan terhadap kemiskinan sebesar 63,6 persen sedangkan sisa 

lainnya dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian. 

 

Kata kunci: Tingkat Pendidikan, Pendidikan, Kemiskinan      
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan diantaranya: tingkat pendapatan yang 

rendah, pendidikan dan kesehatan yang rendah, masalah pertumbuhan 

penduduk yang semakin meningkat, dan keterbatasan akses terhadap modal. 

(Yustika, 2013). Hal seperti  ini sering terjadi di negara berkembang terutama 

di daerah pedesaan, dan sedikit banyaknya hal ini lah yang menyebabkan 

kualitas pembangunan menjadi rendah. (P. M. Todaro, 2011). Pendidikan dan 

kesehatan merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah pembangunan. 

Dengan pendidikan yang bagus dan kesehatan yang baik akan membuat 

seseorang akan mudah mendapatkan pekerjaan yang layak, dan pendapatan 

yang lumayan tinggi, dengan adanya hal tersebut akan membuat kemiskinan 

berkurang dan meningkatkan kesejahteraan. 

Ada beberapa aspek yang saling berinteraksi sehingga seseorang jatuh 

miskin. Aspek tersebut antara lain aspek ekonomi, kualitas SDM, akses 

terhadap sarana umum, kebebasan melakukan tindakan sosial dan keagamaan 

akses terhadap keamanan dan sebagainya. Misalnya, seseorang jatuh miskin 

tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya karena tidak mendapatkan 

pekerjaan. Menjadi pengangguran terkait erat dengan rendahnya kualitas dan 

kompetensi dia untuk dapat memenuhi permintaan pasar tenaga kerja. Salah 

satu penyebab kualitas rendah adalah karena tidak memiliki akses ke 

pendidikan dan pelatihan yang memadai. Selain itu, orang miskin cenderung 

terkekang dalam melakukan berbagai hal, misalnya keterbatasan 

memanfaatkan fasilitas umum dan fasilitas sosial, kurangnya perlindungan 

terhadap hak – hak mereka, dan sebagainya. (Annur, 2013). 

Seseorang masuk dalam kriteria miskin jika pendapatannya berada di 

bawah garis kemiskinan. Kemiskinan sendiri merupakan masalah Multi 

dimensi yang dihadapi hampir semua negara di dunia. (Agustina et al., 2018). 

Kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk memenuhi standar hidup minimum. 

1 
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Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi hampir seluruh negara, 

terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini dikarenakan 

kemiskinan itu bersifat multidimensional artinya karena kebutuhan manusia itu 

bermacam-macam, maka kemiskinan pun memiliki banyak aspek primer yang 

berupa miskin akan aset, organisasi sosial politik, keterampilan, dan 

pengetahuan. (Suripto & Subayil, 2020). 

Menurut (Nurkse, 2006) dalam (Agustina et al., 2018) teori lingkaran 

kemiskinan  bahwa keterbelakangan, ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya 

modal dapat  mengakibatkan rendahnya produktivitas manusia. Rendahnya 

produktivitas manusia akan mengakibatkan rendahnya pendapatan yang 

diterima. Rendahnya pendapatan yang diterima akan berakibat pada rendahya 

tabungan dan rendahnya investasi. Investasi bisa berupa investasi sumber daya 

manusia yaitu dengan tingkat pendidikan, maupun investasi  kapital dengan 

besarnya konsumsi. Berdasarkan teori lingkaran kemiskinan tersebut dapat 

diketahui ada beberapa faktor yang menyebabkan kemiskinan diantaranya 

tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, dan besarnya konsumsi. Pengukuran 

kemiskinan yang dapat dipercaya dan kajian mengenai sebab-sebab kemiskinan 

menjadi instrumen tangguh bagi pengambil kebijakan dalam memfokuskan 

perhatian pada kondisi hidup orang miskin. Kemiskinan dapat juga dilihat dari 

dimensi lain, yakni tidak selalu dikaitkan dengan penghasilan atau konsumsi 

yang tidak cukup, namun dapat juga dilihat dari ketidakcukupan untuk 

kesehatan, nutrisi dan pendidikan. 

Kabupaten Mandailing Natal merupakan sebuah kabupaten yang berada 

di Provinsi Sumatera Utara, yang berbatasan langsung dengan Provinsi 

Sumatera Barat. Kabupaten Mandailing Natal mempunyai luas wilayah 

6.620,70 km2, terbagi dalam 23 kecamatan dan 407 desa/kelurahan dan 

jumlah penduduk sebanyak 478.062 jiwa. Angka kemiskinan di Kabupaten 

Mandailing Natal masih mengalami fluktuasi oleh karena itu persoalan 

kemiskinan menjadi tanggung jawab bersama, terutama bagi pemerintah 

sebagai penyangga proses perbaikan kehidupan masyarakat dalam sebuah 
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pemerintahan untuk segera mencari jalan keluar dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan.  

  Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten 

Mandailing Natal Tahun 2000-2022 

No Tahun 
Jumlah Penduduk Miskin 

(Ribu Jiwa) 
Persen 

1 2000 60.50 - 

2 2001 65.70   8.59 % 

3 2002 88.10   34.9 % 

4 2003 85.30 - 3.17 % 

5 2004 80.20   5.36 % 

6 2005 84.50 - 15.5 % 

7 2006 84.39 - 0.13 % 

8 2007 77.45 - 8.22 % 

9 2008 60.70 - 21.6 % 

10 2009 55.24 - 8.99 % 

11 2010 50.09 - 9.32 % 

12 2011 49.05 - 2.07 % 

13 2012 48.38 - 1.36 % 

14 2013 40.69 - 15.8 % 

15 2014 39.68 - 2.48 % 

16 2015 47.79   20.4 % 

17 2016 47.67 - 0.25 % 

18 2017 48.03   0.75 % 

19 2018 42.39 - 11.7 % 

20 2019 40.64 - 4.12 % 

21 2020 41.31   1.64 % 

22 2021 43.24   4.67 % 

23 2022 40.98 - 5.22 % 

         Sumber : BPS Mandailing Natal 2023 

Dapat dilihat dari tabel 1.1 diatas bahwa angka kemiskinan di Kabupaten 

Mandailing Natal mengalami fluktuasi yang signifikan setiap tahunnya. 

Persentase kemiskinan di Kabupaten Mandailing Natal untuk tahun 2018 

mengalami penurunan sebesar 11.7 persen (42.39 ribu jiwa). Pada tahun 2019 

mengalami penurunan sebesar 4.12 persen (40.64 ribu jiwa). Namun pada 

tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 1.64 persen (41.31 ribu jiwa). Begitu 

juga pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 4.67 persen (43. 

24 ribu jiwa). Namun pada tahun 2022 mengalami penurunan lagi sebesar 5.22 
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persen (40.98 ribu jiwa). Tentu hal ini tidak memperlihatkan keadaan yang 

ideal.  

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemiskinan adalah 

pendidikan, dimana pembangunan sektor pendidikan merupakan aspek penting 

yang perlu dilakukan pemerintah untuk mengurangi kemiskinan. Pendidikan 

adalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Melalui pendidikan, pengetahuan seseorang akan bertambah dan akan sangat 

bermanfaat untuk mempelajari keterampilan yang berguna di dunia kerja. 

Pendidikan memiliki peran sangat penting bagi semua negara dan masyarakat 

karena pendidikan dapat mengurangi kemiskinan, pendidikan memberikan 

kemampuan untuk berkembang melalui penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan. Dengan pendidikan, kualitas sumber daya manusia dapat di 

tingkatkan, dan hanya dengan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi 

orang dapat menjadi pekerja yang berkualitas dan dapat mendapatkan 

pekerjaan yang berkualitas, ilmu yang didapat dari pendidikan dapat 

bermanfaat untuk mencari pekerjaan dan dapat mengurangi angka kemiskinan. 

(Thoyyibah, 2021). 

Teori pertumbuhan modern menekankan pentingnya peranan pemerintah 

terutama dalam meningkatkan pembangunan modal manusia melalui 

pendidikan dalam rangka mendorong dan meningkatkan produktivitas dimana 

pertumbuhan produktivitas tersebut pada gilirannya merupakan motor 

penggerak pertumbuhan ekonomi, modal manusia dalam terminologi ekonomi 

digunakan untuk bidang pendidikan dan berbagai kapasitas manusia lainnya 

yang ketika bertambah dapat meningkatkan produktivitas karena pendidikan 

memainkan kunci dalam kemajuan perekonomian di suatu negara. (Agustina et 

al., 2018). 
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Tabel 1.2 

Rata-Rata Lama Sekolah di Kabupaten  

Mandailing Natal Tahun 2000-2022 

No Tahun 
Rata-Rata Lama Sekolah 

(Tahun) 
Persen 

1 2000 6.10 - 

2 2001 6.20 1.63 

3 2002 6.38 2.90 

4 2003 6.42 0.62 

5 2004 6.57 2.33 

6 2005 6.69 1.82 

7 2006 6.76 1.04 

8 2007 6.83 1.03 

9 2008 6.92 1.31 

10 2009 7.11 2.74 

11 2010 7.27 2.25 

12 2011 7.39 1.65 

13 2012 7.47 1.08 

14 2013 7.52 0,66 

15 2014 7.54 0.26 

16 2015 7.63 1.19 

17 2016 7.89 3.40 

18 2017 8.00 1.39 

19 2018 8.11 1.37 

20 2019 8.36 3.08 

21 2020 8.62 3.11 

22 2021 8.63 0.11 

23 2022 8.76 1.50 

Sumber : BPS Mandailing Natal Dalam Angka 2023 

Dapat dilihat dari tabel 1.2 diatas bahwa, jumlah rata-rata lama sekolah di 

Kabupaten Mandailing Natal mengalami kenaikan setiap tahunnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan meningkat setiap tahun di Kabupaten 

Mandailing Natal. Seharusnya jika tingkat pendidikan meningkat maka angka 

kemiskinan akan menurun, tetapi di Kabupaten Mandailing Natal tidak 

memperlihatkan hal tersebut. 

Hubungan pendidikan dengan kemiskinan sangat berpengaruh, karena 

semakin tinggi pendidikan seseorang, maka keahlian juga meningkat sehingga 

akan mendorong produktivitas kerja. (Astrini & B., 2003). Pendidikan perlu 

mendapatkan sorotan dalam mengatasi ketertinggalan sosial ekonominya. 
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Pendidikan merupakan suatu bentuk investasi sumber daya manusia. Tingkat 

pendidikan juga berpengaruh terhadap kemiskinan karena pendidikan 

merupakan salah satu komponen yang terkait dalam penyebab kemiskinan. 

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan 

penduduk, karena dalam pembangunan saat ini diperlukan partisipasi dari 

penduduk yang terdidik dan terampil agar dapat berpartisipasi penuh dalam 

sebuah pembangunan. 

Untuk mencermati keberhasilan tingkat pendidikan dapat diukur melalui 

beberapa indikator namun penelitian ini mengambil salah satu indikator untuk 

mengukur keberhasilan pendidikan di Kabupaten Mandailing Natal adalah 

dengan rata-rata lama sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh tingkat Pendidikan terhadap Kemiskinan di Kabupaten 

Mandailing Natal. Seharusnya jika tingkat pendidikan meningkat maka angka 

kemiskinan akan menurun, tetapi di Kabupaten Mandailing Natal tidak 

memperlihatkan hal tersebut, maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam tentang “Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kemiskinan 

di Kabupaten Mandailing Natal”.   

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi masalah 

sebagai berikut :  

1. Tingkat Kemiskinan selalu mengalami fluktuasi yang signifikan setiap 

tahunnya di Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Tingkat Pendidikan mengalami kenaikan setiap tahunnya di Kabupaten 

Mandailing Natal. 

 

C.  Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya pokok permasalahan dan memudahkan 

penulis dalam melakukan penelitian ini maka perlu adanya pembatasan 

masalah. Oleh karena itu, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti secara 
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khusus membahas tentang pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kemiskinan 

di Kabupaten Mandailing Natal.  

 

D.  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap kemiskinan di 

Kabupaten Mandailing Natal ? 

2. Seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan terhadap kemiskinan di 

Kabupaten Mandailing Natal ? 

 

 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

kemiskinan di Kabupaten Mandailing Natal ? 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

kemiskinan di Kabupaten Mandailing Natal ? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, menambah wawasan mengenai pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap kemiskinan di Kabupaten Mandailing Natal, serta bahan bacaan 

atau dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perbendaharaan kepustakaan 

ilmiah bagi mahasiswa khususnya mengenai pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap kemiskinan di Kabupaten Mandailing Natal. 

3. Hasil penelitian ini juga bisa digunakan sebagai masukkan dan 

pengembangan bagi pengambil kebijakan dalam menetapkan kebijakan 

ekonomi, khususnya kebijakan publik. 


